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ABSTRACT

Maintaining or even improving the performance of SMEs is faced with limited management
capabilities that can cause SMEs to face difficulties in responding to existing opportunities,
while problems in the financial sector cause difficulties in accessing capital for SMEs which
will have an impact on SMEs in carrying out operational activities. In addition, the personal
value of an entrepreneur is very important for the innovation and performance of SMEs
because it affects the way individuals think, feel and act in carrying out their business
activities. The combination of entrepreneurial personal values and organizational resources
will build a positive basis for attitudes towards the innovative nature of the organization.
Meanwhile, innovation is required to be sustainable to be able to improve the performance of
SMEs. This study aims to test empirically several factors that can improve innovation and
performance of SMEs. The research sample was 125 UKM in Surakarta City. Non random
sampling is used as a sampling method with a sample selection technique, namely
convenience sampling. Data analysis using Structural Equation Modeling (SEM) with the
help of smartpls. The results showed that management capabilities, access to funding and
personal values of the interpreneur had a positive influence on innovation and performance
of SMEs. Innovation as one of the crucial things in SMEs also has a positive influence on the
performance of SMEs.

ABSTRAK

Mempertahankan atau bahkan meningkatkan kinerja UKM dihadapkan pada keterbatasan
kapabilitas manajemen yang dapat menyebabkan UKM menghadapi kesulitan dalam
merespon peluang yang ada sedangkan masalah di bidang keuangan menyebabkan kesulitan
mengakses permodalan bagi UKM yang akan berdampak tersendatnya UKM dalam
menjalankan kegiatan operasional. Selain itu nilai personal entrepreneur sangat penting bagi
inovasi dan kinerja UKM karena mempengaruhi cara individu berpikir, merasa, dan bertindak
dalam menjalankan kegiatan bisnisnya. Kombinasi nilai personal entreprenur dan sumber
daya organisasi akan membangun dasar positif untuk bersikap terhadap sifat inovasi
organisasi. Sementara itu inovasi dituntut berkelanjutan untuk mampu meningkatkan kinerja
UKM. Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris beberapa faktor yang mampu
meningkatkan inovasi dan kinerja UKM. Sampel penelitian sebanyak 125 UKM di Kota
Surakarta. Non random sampling digunakan sebagai metode pengambilan sampling dengan
teknik pemilihan sampel yaitu convinience sampling. Analisis data menggunakan Structural
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Equation Modeling (SEM) dengan bantuan smartpls. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kapabilitas manajemen, akses pendanaan dan nilai personal interpreneur memberi pengaruh
positif pada inovasi dan kinerja UKM. Inovasi sebagai salah satu hal krusial dalam UKM
juga memberi pengaruh positif pada kinerja UKM.

Kata Kunci : Kapabilitas manajemen, akses pendanaan, nilai personal entrepreneur, inovasi,
kinerja UKMi

PENDAHULUAN

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) secara global diakui sebagai urat nadi yang
penting dan melekat dalam transformasi sosio-ekonomi suatu negara (Sambo, 2015). UKM
mampu memasuki semua sektor dalam industri yang ada sehingga UKM mampu
menyediakan 80% lapangan kerja yang dibutuhkan oleh masyarakat di Indonesia. Selain itu
UKM diharapkan mampu mengikis kemiskinan dan meningkatkan pembangunan
berkelanjutan di semua bidang kehidupan (Mugwon, 2007). UKM berperan dalam
menompang perekonomian Indonesia melalui inovasi, dan produktivitas sumber daya
(Chittithaworn, 2011; Turyahebwa, 2013). Namun dengan segala keistimewaan keberadaan
UKM , UKM masih dihadapkan pada berbagai kendala yang menghambat eksistensinya.
Oleh karena itu, pemerintah berupaya mengembangkan berbagai program yang mendukung
usaha dan kinerja UKM di Indonesia.

Mempertahankan atau bahkan meningkatkan kinerja UKM bukan hal yang mudah.
Kegagalan bisnis UKM ditengarai disebabkan oleh beberapa hal antara lain keterbatasan
kapabilitas manajemen, kurang disiplin dalam keuangan dan akuntansi maupun persaingan
yang berlebihan(Chittithaworn, 2011; Nangoli, 2013). Keterbatasan kapabilitas manajemen
menyebabkan UKM akan kesulitan merespon peluang yang ada sedangkan masalah di bidang
keuangan menyebabkan kesulitan mengakses permodalan bagi UKM (Abaho, 2016) . Akses
permodalan merupakan hal yang krusial bagi perusahaan dan menjadi driver bagi inovasi
(Kim, 2016; Popov, 2013).

Nilai personal entrepreneur juga merupakan elemen yang dibutuhkan oleh
perusahaan. (Mashlah, 2015) menyebutkan bahwa nlai personal individu akan mempengaruhi
cara mereka berpikir, merasa, dan bertindak di tempat kerja. Kombinasi nilai personal dalam
manajer dan sumber daya organisasi akan membangun dasar untuk bersikap terdapat sifat
inovasi mereka (Daghfous, 2007; Kask, 2011). Sementara itu inovasi dituntut untuk mampu
meningkatkan kinerja perusahaan. Bagi UKM, inovasi mampu meningkatkan produktivitas.
UKM. (Bakar & Ahmad, 2010) menambahkan bahwa kemampuan dalam inovasi produk dan
bisnis sangat penting bagi perusahaan untuk mengeksploitasi peluang baru dan untuk
mendapatkan keunggulan kompetitif.

Pemahaman tersebut diatas telah menunjukkan bahwa kapabilitas manajemen, akses
pendanaan maupun nilai personal entrepeneur merupakan hal penting dalam inovasi dan
penentu kinerja UKM. Selain itu, penelitian tentang pengaruh kapabilitas manajemen,
pendanaan dan nilai personal entrepreneur terhadap kinerja UKM di Indonesia secara umum
belum ditemukan dari literature yang ada. Oleh karena itu, penelitian ini, perlu dilakukan
sehingga kinerja UKM dapat dipertahankan dan eksistensi UKM juga dapat terjaga. UKM
dengan kinerja yang baik akan memberi dampak positif bagi perekonomian negara. Selain itu
dengan penelitian ini maka akan memberi wawasan UKM untuk dapat meningkatkan inovasi
dan kinerja bisnisnya melalui harmonisasi kapabilitas manajemen, akses pendanaan dan nilai
personal entrepreneur. UKM vyang senantiasa memperhatikan ketiga hal tersebut akan
memiliki kemampuan inovasi yang baik sehingga mampu mengubah peluang pasar yang ada
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menjadi produk bernilai tambah dan memenuhi kebutuhan pelangganya. Hal ini tentu saja
berdampak pada kinerja dan daya saing UKM.

Kapabilitas manajemen merupakan hal yang krusial dalam menentukan kemampuan
inovasi perusahaan. Manajemen dengan kapabilitas yang dimilikinya akan senantiasa
melakukan penyesuaian antara sumber daya internal yang dimilikinya dengan tujuan
organisasi maupun lingkungan eksternal. Keberhasilan inovasi dapat dicapai apabila
perusahaan mampu menyesuaikan antara sumber daya yang dimilikinya dengan harapan
pasar bisnisnya (Pufal, 2015). Penelitian (Ruiz-Jiménez, 2016) maupun (Ali, 2017)
menyebutkan adanya hubungan yang kuat dan signifikan antara kemampuan management
terhadap inovasi yang dilakukan UKM.

Dewasa ini pemerintah telah mendukung semua sektor usaha tak terkecuali UKM.
Namun yang menjadi hambatan UKM adalah dari sisi keuangan dimana keuangan
merupakan sumber daya berkelanjutan yang sangat dibutuhkan setiap waktu dan setiap
aktivitas. Keuangan atau uang merupakan sumber daya perusahaan yang paling likuid dan
dapat digunakan untuk berbagai hal antara lain investasi, inovasi dan pemenuhan transaksi
harian perusahaan. Oleh karena itu suatu perusahaan harus memperhatikan kemampuan
mengakses pendanaan untuk permodalan bagi inovasi perusahaan. Perusahaan dapat
menggunakan sumber internal dan eksternal untuk membiayai inovasi. Biaya modal internal
biasanya lebih rendah daripada biaya modal eksternal namun ketersediaan modal internal
terbatas sehingga perusahaan tetap membutuhkan modal eksternal. Modal eksternal sangat
digemari oleh entrepreneur karena tetap mempertahankan kendali penuh atas perusahaan
mereka. Oleh karena itu kemudahan akses modal eksternal sangat dibutuhkan oleh UKM
(Lee, 2015). Penelitian yang dilakukan oleh (Fowowe, 2017) dengan ukuran obyektif
menunjukan bahwa perusahaan akan mengalami pertumbuhan yang lebih cepat apabila tidak
mengalami kendala dalam masalah pendanaan. Hal ini menggambarkan bahwa pendanaan
sangat penting dalam menunjang pertumbuhan perusahaan.

Pertumbuhan akses keuangan UKM memungkinkan wirausahawan untuk berinovasi,
meningkatkan efisiensi, memperluas ke pasar baru, dan menyediakan jutaan pekerjaan.
Namun, di negara-negara berkembang, mayoritas UKM tidak dapat memperoleh pembiayaan
yang mereka butuhkan untuk mencapai potensi mereka. Menurut (Fowowe, 2017) salah satu
faktor yang membatasi kelangsungan hidup dan pertumbuhan UKM tidak tersedianya
pembiayan hutang. Namun akses ke keuangan telah diidentifikasi sebagai masalah paling
penting yang dihadapi UKM. Kurangnya akses ke pembiayaan bagi UKM sebagai salah satu
hambatan utama untuk pertumbuhan.

Beberapa penelitian menegaskan pentingnya perilaku karyawan perusahaan dalam
perkembangan inovasi suatu perusahaan. Penelitian tentang perilaku mengungkapkan
pengaruh nilai-nilai personal karyawan sebagai bagian dari sumber daya yang tersedia untuk
dapat berperan dalam mengembangan inovasi perusahaan. Penelitian yang dilakukan
(Potocan, 2013) menjelaskan adanya nilai-nilai perilaku manajer akan mengarah pada
tindakan inovasi yang mereka lakukan. Karakter pribadi ambisi, kesuksesan, kebebasan, dan
kesediaan menolong memiliki hubungan positif dengan perilaku inovatif individu. Pengaruh
nilai-nilai personal seperti kreativitas dan ambisi akan mempengaruhi inovasi yang dilakukan
oleh karyawan di Negara Kroasia (Dabic, 2017).

Ling et al. (2007) menyebutkan bahwa nilai-nilai personal merupakan karakteristik
pemimpin yang akan memberi pengaruh bagi pertumbuhan penjualan perusahaan. Bukti ini
mendukung anggapan bahwa kinerja perusahaan merupakan cerminan dari nilai-nilai dan
basis kognitif dari anggota perusahaan. Oleh karena itu, nilai adalah kunci untuk memahami
hubungan antara karakteristik pribadi pengusaha dan kinerja perusahaan.
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Shariff and Peou (2008) menunjukkan bahwa entrepreneur pada UKM yang memiliki
nilai-nilai kewirausahaan antara lain seperti kreativitas, integritas, prestasi cenderung
memiliki kinerja yang unggul dalam mengelola perusahaan dibandingkan dengan
entrepreneur yang tidak memiliki nilai-nilai tersebut. Adapun hipotesis pertama yang
dikembangkan:

H1la : Kapabilitas Manajemen berpengaruh signifikan terhadap Inovasi
H1b : Akses Pendanaan berpengaruh signifikan terhadap Inovasi
H1c : Nilai Personal Entrepeneur berpengaruh signifikan terhadap Inovasi

Pada kerangka ekonomi global, UKM harus mampu mempertahankan posisinya
diantara para pesaing global. Inovasi merupakan sarana UKM untuk mencapai keunggulan
kompetitif dan keunggulan profitabilitas. Inovasi adalah proses pengolahan ide untuk
menciptakan kekayaan baru maupun meningkatkan sumber daya yang ada menjadi
kekayaaan baru. Inovasi berkaitan dengan produk, proses, maupun factor (Otero-Neira,
Lindman, & Fernandez, 2009). Beberapa penelitian menunjukkan hubungan positif antara
inovasi dan kinerja perusahaan (Huang, 2017; Rosli, 2013). Adapun hipotesis kedua yang
dikembangkan:

H2 : Inovasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja UKM

Kapabilitas manajemen merupakan sumber daya krusial untuk keberhasilan UKM
karena entrepreneur yang memiliki kapabilitas manajemen yang baik akan mudah melakukan
pengambilan keputusan strategis dan melakukan implementasinya (Rungani, 2015). Adapun
penelitian (Sarwoko, 2013) menemukan bahwa kompetensi entrepreneur memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja bisnis. Ketrampilan entrepreneur dalam melakukan perencanaan
dan penganggaran akan mendukung keberhasilan usaha UKM (Agbim, 2013; Mohammed,
2014; Thaimuta, 2014). Sedangkan (Kamunge, 2014) menyebutkan bahwa keterampilan dan
pengalaman yang dimiliki manajerial akan mempengaruhi bisnis yang dilakukan. Adapun
kapabilitas dinamik dan koordinasi organisasional mampu meningkatkan kinerja perusahaan
(Huang, 2017).

Kinerja UKM tidak mungkin tercapai tanpa adanya modal yang cukup. Modal
keuangan merupakan sumber kerbelanjutan UKM yang akan digunakan untuk melakukan
investasi, inovasi maupun perluasan pasar. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
mayoritas UKM tidak memperoleh cukup modal yang dibutuhkan namun bukti empiris justru
menyebutkan bahwa kredit yang dibutuhkan UKM akan membawa dampak positif bagi
perkembangan dan kinerja UKM (Evbuomwan, 2013; Onakoya, 2013; Sambo, 2015).

Nilai-nilai memberikan penjelasan yang kuat tentang perilaku individu (M. J.
Gorgievski, Ascalon, M.E. & Staphan, U. , 2011). Nilai akan berlaku sebagai standar untuk
mengevaluasi dan menilai perilaku dan membentuk dasar persepsi individu. Oleh karena itu
nilai personal entrepreneur sangat menentukan keputusan yang diambil manajemen dan
kinerja perusahaan. Hasil penelitian (Ling, 2007) mengakui bahwa nilai-nilai pribadi
entrepreneur sangat berpengaruh pada pertumbuhan penjualan perusahaan hal ini berarti
bahwa kinerja perusahaan merupakan refleksi dari kemampuan kognitif individu dalam
organisasi. Pemilik bisnis yang memiliki nilai-nilai pribadi seperti kreativitas, integritas,
prestasi, lebih mungkin memiliki kinerja yang unggul (Shariff & Peou, 2008; Zainol, 2011).
Adapun hipotesis ketiga yang dikembangkan:

H3a : Kapabilitas Manajemen berpengaruh signifikan terhadap Kinerja UKM

H3b : Akses pendanaan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja UKM

H3c : Nilai personal entrepreneur berpengaruh signifikan terhadap Kinerja UKM
2.4. Kerangka Pikir Penelitian

No 2, Tahun ketujuhbelas Oktober 2019 214



Buletin Ekonomi

Penelitian ini meneliti mengenai pengaruh kompetensi sosial, relasional jejaring dan
orientasi berbagi pengetahuan terhadap Kkinerja bisnis perusahaan. Secara piktografis
pengaruh tersebut dapat dilihat pada kerangka pemikiran sebagai berikut:
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Gambar 1 : Model Penelitian.

METODE

Populasi penelitian ini adalah seluruh UKM di Surakarta. Unit analisis adalah pemilik
UKM karena mereka pihak yang mengetahui keadaan di dalam usahanya Non Random
sampling digunakan sebagai metode pengambilan sampling dengan teknik convenience
sampling sebagai teknik memilih sample. Jumlah sampel minimum penelitian sebanyak 125
UKM dengan perhitungan 5 x 25 indikator. Pertimbangan jumlah ideal minimal sampel yang
diperlukan untuk proses analisis menggunakan PLS adalah 5-10 responden untuk setiap
parameter (Ghozali, 2008). Adapun data yang digunakan adalah data primer dengan metode
pengumpulan data yaitu kuesioner dengan pernyataan tertutup.

Seluruh variabel penelitian akan diukur dengan 5 skala likert antara sangat tidak
setuju untuk skala 1 sampai dengan setuju dengan skala 5. Adapun definisi operasional
kapabilitas manajemen adalah satu kombinasi antara pengetahuan, keterampilan, perilaku
dan sikap yang dapat berkontribusi pada efektivitas kerja perusahaan (Hellriegel, 2008).
Adapun pengukurannya dengan 6 indikator dari penelitian yang dilakukan (Bakanauskiene,
2011) dan (Veliu & Manxhari, 2017). Akses Pendanaan adalah kemampuan perusahaan
untuk mendapatkan pelayanan keuangan dari pihak eksternal. Akses pendanaan diukur
dengan 4 indikator yang diadopsi dari (Fowowe, 2017) dan (Contessi & De Nicola, 2012).

Nilai Personal entrepreneur adalah nilai-nilai yang melekat dalam diri entrepreneur
yang mampu mempengaruhi cara berpikir, merasakan dan bertindak yang pada akhirnya akan
membantu individu dalam melakukan pengambilan keputusan secara benar (Mashlah, 2015).
Pengukuran variabel ini dengan 4 indikator yang diadopsi dari penelitian (Potocan, 2013).
Kapabilitas Inovasi adalah sebagai proses peningkatan produk dan layanan sehingga dapat
menarik selera dan permintaan pelanggan maupun dapat meningkatkan kemampuan
karyawan (Olughor 2015). Pengukuran kapabilitas inovasi diadopsi dari penelitian (Sajeva,
2008; Valdez-Jualrez, 2016) yang terdiri dari 4 indikator. Kinerja UKM adalah ukuran
efektifitas dan efisiensi perusahaan dalam mencapai tujuan bisnisnya (Nakata, 2008).
Pengukuran menggunakan Questionnaire of Entrepreneurial Success yang diadopsi dari
(Wiklund, 2005) yang terdiri dari 5 indikator.

Statistik diskriptif akan digunakan untuk mengawali teknik analisis data yang meliputi
demografi responden (jenis kelamin, pendidikan, usia perusahaan, jenis usaha) selain itu akan
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disajikan tabel distribusi frekuensi absolut akan menunjukkan rata-rata, median, kisaran dan
deviasi standar.

Pengujian kualitas data dilakukan dengan pengujian reliabilitas dan pengujian validitas.
Pengujian reliabilitas dengan melihat nilai composite reliability dan Average Variance
Extracted (AVE). Adapun pengujian validitas dilakukan dengan convergent validity yaitu
melihat nilai loading factor. Suatu konstruk dikatakan reliable apabila memiliki nilai
minimal 0,7 untuk composite reliable dan 0,5 untuk AVE sedangkan nilai loading faktor
yang disyaratkan sebagai data valid adalah minimal 0,5 (Ghozali, 2008).

Pengambilan keputusan hipotesis berdasarkan analisis Structural Equation Model
(SEM) yaitu dengan menggunakan Partial Least Square (PLS). SEM dengan PLS akan
mampu mengestimasi model yang kompleks dengan sampel kecil, tidak mengasumsikan data
harus terdistribusi secara normal (non-parametrik), indikator dapat dibentuk secara formatif
(cause) dan refleksi (effect) dan PLS lebih berorientasi pada prediksi(Ghozali, 2008).
Software yang akan digunakan adalah Smart PLS. Adapun persamaan yang dibentuk adalah :

IN = yT*KM+ y2* AP+ Y3*NPE + € coeevvvrneeerinneeerrnncnieeeerssnneeenns 1)

KJ = y1*KM+ y2* AP+ y3*NPE+ y4*IN + € cevvruinriniiinrnnecinrinennnnns 2)
Keterangan : KJ : Kinerja UKM, KM : Kapabilitas Manajemen, IN :Inovasi, AP :
Akses Pendanaan, NPE: Nilai Personal Entrepreneur, € : Error.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Terdapat 125 sampel yang diperoleh dari para pemilik UKM di wilayah Kota Surakarta
akan dianalisis untuk pengambilan keputusan dalam pengujian hipotesis. Profil dari 125
responden sebagian besar adalah laki-laki sebanyak 68 orang (54,4%). Usia responden
terbanyak pada usia 41 — 50 tahun yaitu sebanyak 51 orang atau 40,8%. Pendidikan
responden didominasi dengan pendidikan tingkat SMA/SMK yaitu sebesar 51 orang( 40,8%).
Adapun mayoritas bidang usaha UKM yang terlibat adalah sektor manufaktur 66 UKM atau
sebesar 52,8% dengan umur usaha 11 — 20 tahun sebanyak 55 UKM atau 44%.

Pengujian reliabilitas dilakukan dengan melihat nilai composite reliability dan
cronbach alpha dari blok indikator yang mengukur masing-masing konstruk. Berdasarkan
tabel 1 maka nilai composite reliability dan cronbach alpha menunjukkan nilai yang
memuaskan yaitu nilai composite reliability dan cronbach alpha yang sangat baik yaitu nilai
masing-masing konstruk di atas nilai minimum yang dipersyaratkan yaitu 0,70. Hal ini dapat
dikatakan bahwa terdapat konsistensi dan stabilitas instrumen penelitian yang tinggi atau
dapat disimpulkan bahwa kelima konstruk tersebut cukup reliable untuk dapat digunakan
dalam penelitian.

Tabel 1. Hasil Pengujian Reliabilitas

Composite Reliability Cronbach Alpha
Kinerja UKM 0,857 0,794
Kapabilitas Manajemen 0,834 0,750
Akses Pendanaan 0,868 0,817
Nilai Personal Entrepreneur 0,874 0,810
Inovasi 0,890 0,836

Sumber : Data diolah, 2019

Pada pengujian validitas maka hasil loading factor akan menunjukkan convergent
validity. Suatu konstruk laten akan mempredikasi indikator pada blok mereka lebih baik
dibandingkan dengan indikator di blok lainnya apabila nilai korelasi dengan indikatornya
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memiliki nilai lebih tinggi (Ghozali, 2015). Hal ini juga mengandung makna bahwa indikator
konstruk tersebut valid. Untuk memperjelaskan maka hasil analisis disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Cross Loading Indikator antar Construct

Kapat_)ilitas Akses Nilai Personal Inovasi Kinerja
Manajemen  Pendanaan Entrepreneur UKM
KM.1 0,660 0,051 0,252 0,284 0,442
KM.2 0,789 0,174 0,143 0,358 0,419
KM.3 0,720 0,207 0,156 0,418 0,427
KM.4 0,753 0,286 0,157 0,291 0,402
KM.5 0,609 0,465 0,292 0,383 0,536
AD.1 0,294 0,716 0,101 0,193 0,291
AD.2 0,325 0,856 -0,143 0,318 0,251
AD.3 0,127 0,622 0,142 0,413 0,460
AD.4 0,335 0,821 -0,152 0,306 0,245
AD.5 0,295 0,743 0,135 0,192 0,305
NPE1 0,147 -0,136 0,759 0,120 0,408
NPE2 0,157 0,061 0,840 0,198 0,527
NPE3 0,252 0,075 0,836 0,287 0,550
NPE4 0,376 0,077 0,750 0,179 0,421
IN.1 0,519 0,219 0,418 0,790 0,687
IN.2 0,175 0,392 0,122 0,801 0,492
IN.3 0,428 0,405 0,131 0,791 0,555
IN.4 0,444 0,350 0,104 0,889 0,529
KJ.1 0,498 0,284 0,439 0,462 0,653
KJ.2 0,632 0,382 0,601 0,654 0,859
KJ.3 0,617 0,293 0,450 0,490 0,712
KJ.4 0,287 0,393 0,290 0,508 0,745

Sumber : Data diolah, 2019

4.3. Hasil Pengujian Model Struktural (Inner Model)

Pengujian model structural (Inner Model) digunakan untuk melihat hubungan antara
konstruk, nilai signifikansi serta nilai R-square. Nilai R-square akan digunakan untuk menilai
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen apakah memiliki pengaruh yang
substantif. Nilai R-square ditunjukkan pad tabel 3 yang menunjukkan nilai sebesar 0,779
pada konstruk kinerja UKM dan 0,330 pada konstruk inovasi. Hal ini berarti bahwa konstruk
kinerja UKM dapat dijelaskan oleh konstruk kemampuan manajemen, akses pendanaan, nilai
personal entrepreneur dan inovasi sebesar 77,9% sedangkan 22,1% dapat dijelaskan oleh
faktor-faktor lain selain keempat konstruk tersebut. Adapun konstruk inovasi itu sendiri dapat
dijelaskan oleh konstruk kapabilitas manajemen, akses pendanaan, nilai personal
entreprnenur sebesar 33% sedangkan sisanya sebesar 67% dapat dijelaskan oleh faktor-faktor
lain selain ketiga konstruk tersebut.

Table 3: Nilai R-square

Konstruk R-square
Kinerja UKM 0,779
Inovasi 0,330

Sumber : Data primer diolah, 2019
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Pengujian untuk melihat hubungan antar konstruk atau uji hipotesis dapat dilihat
dengan melihat koefisien parameter dan membandingkan antara nilai t-hitung dan t-tabel
pada signifikasi sebesar 0,05. Tabel 4 menunjukkan hasil hubungan antar konstruk atau uji
hipotesis penelitian sebagai berikut:

Tabel 4: Hasil Statistik Inner Model

Hubungan Kausalitas Konstruk KOefisisen ¢ statistik P Value
Estimasi
Kapabilitas Manajemen - Kinerja UKM 0,258 4,135 0,000
Kapabilitas Manajemen = Inovasi 0,362 5,109 0,000
Akses Pendanaan = Kinerja UKM 0,175 2,509 0,012
Akses Pendanaan = Inovasi 0,277 3,415 0,001
Nilai Personal Entreprenenur - Kinerja UKM 0,424 7,752 0,000
Nilai Personal Entreprenenur = Inovasi 0,141 2,079 0,038
Inovasi 2 Kinerja UKM 0,397 4,322 0,000

Sumber : Data primer diolah, 2019

Hasil analisis PLS pada tabel 4 dapat dinyatakan dalam persamaan struktural sebagai berikut :

Inovasi = 0,362 Kapabilitas Manajemen + 0,277 Akses Pendanaan + 0,141 Nilai
Personal Entrepreneur + € c..oovveieiiieiieeiiicnnessnrsearsensosnrasssoessces a
Kinerja UKM = 0,258 Kapabilitas Manajemen+ 0,175 Akses Pendanaan + 0,424 Nilai
Personal Entrepreneur + 0,397 Inovasi + € ccccovvevveiiieiiinniniiinnnnnn. )
Pembahasan

Hasil analisis menggunakan 125 sampel UKM menunjukkan hipotesis satu sampai
dengan hipotesis ketujuh diterima yaitu ditemukan adanya pengaruh antara variabel
independen terhadap dependennya. Hasil analisis pada kapabilitas manajemen memiliki
pengaruh signifikan terhadap inovasi dengan t statistik sebesar 5,109 (> 1,96) dengan p value
sebesar 0,000 (< 0,05) dan nilai original sample estimate adalah positif sebesar 0,362 maka
arah pengaruh kapabilitas manajemen dengan inovasi adalah positif. Kemampuan manajemen
memiliki kontribusi dalam membangun kemampuan kognitif anggota perusahaan untuk
mengelola sumber daya yang dimiliki sehingga pada akhirnya akan dapat mempengaruhi
implementasi strategi dan mencari alternatif-alternatif untuk pengembangan dan inovasi
perusahaan.

Akses pendanaan juga memiliki pengaruh terhadap inovasi. Hal ini didasarkan pada
nilai t statistik sebesar 3,415 (> 1,96) dengan nilai p value sebesar 0,001 (< 0,05). Sedangkan
nilai original sample estimate sebesar 0,277 menunjukkan nilai pengaruh yang positif.
Kemudahan melakukan akses pendanaan akan memudahkan perusahaan untuk mengadopsi
tehnologi. Perusahaan dengan teknologi yang ada akan mengeksploitasi research and
development untuk dapat menghasilkan produk untuk memenuhi kebutuhan pasarnya.

Nilai personal entrepreneur memiliki pengaruh juga terhadap inovasi dimana nilai t
statistik sebesar 2,079 (>1,96) dengan nilai p value sebesar 0,038 (<0,05) sedangkan nilai
original sample estimate adalah sebesar 0,141 yang berarti terdapat pengaruh positif antara
nilai personal entrepeneur dengan inovasi. Keterlibatan entrerpeneur pada proses inovasi
dalam perusahaan ditentukan oleh nilai-nilai personal (kepercayaan diri, kemadirian,
pengambilan risiko atau keterbukaan)yang melekat dalam diri entrepreneur tersebut. Semakin
memiliki nilai nilai personal yang positif maka seorang entrepreneur cenderung akan
melakukan inovasi dalam perusahaannnya.
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Pada tabel 4 juga menunjukkan bahwa inovasi memiliki pengaruh pada kinerja UKM
dimana t statistik memiliki nilai sebesar 4,322 (>1,96) dengan p value sebesar 0,000 (< 0,05)
sedangkan nilai original sample estimate sebesar 0,397. Hal ini menunjukkan bahwa inovasi
memiliki pengaruh yang positif pada kinerja UKM. Persaingan global yang semakin ketat
menjadi driver UKM untuk lebih fokus melakukan berbagai strategi termasuk inovasi dengan
harapan perusahaan akan memperoleh keunggulan kompetitif untuk mempertahankan dan
mengembangkan Kinerjanya.

Kapabilitas manajemen juga menunjukkan memiliki pengaruh pada kinerja UKM
dengan nilai t statistik sebesar 4,135 (>1,96) dengan nilai p value sebesar 0,000 (<0,05) dan
nilai original sample estimate adalah sebesar 0,258. Hal ini berarti terdapat pengaruh yang
positif antara kapabilitas manajemen dengan kinerja UKM. Keberhasilan UKM akan dapat
dicapai apabila UKM mampu mempertahankan kapabilitas manajemen yang baik. Oleh
karena itu, UKM harus mampu melakukan kombinasi yang tepat antara pengetahuan,
keterampilan, perilaku dan sikap sehingga kapabilitas manajemen dapat terbentuk sebaik-
baiknya dalam perusahaan.

Selanjutnya, akses pendanaan memiliki pengaruh terhadap kinerja UKM. Hal ini
didasarkan pada nilai t statistik sebesar 2,509 (> 1,96) dengan nilai p value sebesar 0,012 (<
0,05). Sedangkan nilai pada original sample estimate sebesar 0,175 menunjukkan nilai
pengaruh yang positif. Aksesbilitas dana yang mudah memungkinkan UKM untuk
mendapatkan modal kerjanya sehingga akan meningkatkan kemampuan melakukan produksi.
Hal ini tentu saja akan berdampak pada kinerja UKM terutama kinerja keuangannya.

Nilai personal entrepreneur memiliki pengaruh juga terhadap kinerja UKM dimana
nilai t statistik sebesar 7,752 (>1,96) dengan nilai p value sebesar 0,000 (<0,05) sedangkan
nilai original sample estimate adalah sebesar 0,424 yang berarti terdapat pengaruh positif
antara nilai personal entrepeneur dengan kinerja UKM. Nilai-nilai personal entrepreneur
akan dapat mempengaruhi cara berpikir, merasakan dan bertindak entrepreneur dalam
melakukan kegiatan bisnisnya. Nilai-nilai entrepreneur yang melekat dalam diri entrepreneur
akan menjadi pondasi penting dalam melakukan pengambilan keputusan secara tepat.
Pengambilan keputusan yang tepat tentu saja dibutuhkan untuk mempertahankan kinerja
UKM.

KESIMPULAN DAN SARAN

Analisis dari 125 UKM di Kota Surakarta yang terdiri dari 66 UKM sektor manufaktur
dan 59 sektor jasa dapat disimpukan bahwa harmonisasi kapabilitas manajemen, akses
pendanaan dan nilai entrepreneur mampu meningkatkan inovasi dan kinerja UKM.

Selanjutnya kesimpulan untuk masing-masing hipotesis adalah sebagai berikut :

1. Kapabilitas manajemen memiliki pengaruh pada inovasi. Hasil penelitian ini konsisten
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ruiz-Jiménez (2016) maupun Ali (2017).
Kapabilitas manajemen diyakini mampu mengorganisasi seluruh kegiatan dalam
perusahaan sehingga kegiatan yang terorganisasi tersebut akan dapat selaras dengan
strategi perusahaan. Keberhasilan inovasi dapat dicapai apabila perusahaan mampu
menyesuaikan antara sumber daya yang dimilikinya dengan peluang pasar bisnisnya.

2. Akses pendanaan memiliki pengaruh terhadap inovasi. Penelitian ini konsisten dengan
penelitian yang dilakukan oleh Lee (2015) dan Fowowe (2017). Akses pendanaan
memungkinkan UKM untuk dapat memperoleh sumber daya yang dibutuhkan sehingga
mampu mendorong inovasi dalam berbagai aspek baik manajemen maupun teknologi.
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3.

Nilai personal entrepreneur memiliki pengaruh terhadap inovasi. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Potocan (2013), Dabic (2017) dan Shariff
and Peou (2008). Karakter pribadi seperti ambisi, altruistic, kreativitas maupun integritas
yang melekat dalam anggota perusahaan mampu mengembangkan jiwa kewirausahaan
yang mengarah pada tindakan inovasi perushaaan.

Inovasi berpengaruh pada kinerja UKM. Penelitian yang dilakukan oleh Huang (2017) dan
(Rosli, 2013) menekankan pentingnya inovasi pada kinerja UKM. Inovasi akan memenubhi
kebutuhan pelanggan dan menjadi keunggulan kompetitif perusahaan sehingga perusahaan
mampu meningkatkan kinerjanya baik finansial maupun non finansial.

. Kapabilitas manajemen berpengaruh pada kinerja UKM. Hasil penelitian ini konsisten

dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh Agbim (2013), Thaimuta (2014),
Mohammed (2014), dan Huang (2017) dimana kompetensi dan ketrampilan yang dimiliki
entrepreneur menjadi dasar seorang entrepreneur melakukan perencanaan yang matang
dalam aktivitas bisnisnya sehingga akan membawa dampak positif pada kinerja bisnis
UKM.

. Akses pendanaan berpengaruh pada kinerja UKM. Penelitian yang dilakukan oleh

Evbuomwan (2013), Onakoya (2013) dan Sambo (2015) sejalan dengan penelitian ini
dimana modal usaha merupakan hal yang krusial sebagai sumber keberlanjutan UKM.
Akses pendanaan yang mudah akan membawa dampak positif bagi eksistensi dan
pengembangan kinerja UKM dimasa yang akan datang.

. Nilai personal entrepreneur berpengaruh pada kinerja UKM. Penelitian yang telah

dilakukan memberi hasil yang konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Ling
(2007), Shariff and Peou (2008), Zainol (2011) dan M. J. Gorgievski, Ascalon, and
Stephan (2011). Sangat perlu untuk menyelaraskan nilai personal individu dengan nilai-
nilai perusahaan. Nilai-nilai pribadi entrepreneur UKM sangat mungkin untuk menentukan
pengambilan keputusan. Pengambilan keputusan yang efektif nantinya akan dapat
berdampak pada keberhasilan UKM

Adapun saran yang bisa diberikan dari hasil penelitian ini adalah :

. Untuk mendapatkan hasil yang lebih reliable maka jumlah responden dapat diperbesar dan

lokasi geografis penelitian dapat diperluas.

. Metode pengumpulan data dapat dikombinasi dengan mengunakan teknik wawancara

sehingga data yang berhasil dikumpulkan dapat lebih diandalkan.
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah ukuran sampel yang kecil dibandingkan dengan

populasi UKM yang ada di Kota Surakarta menyebabkan kemampuan untuk mewakili
seluruh UKM Di Kota Surakarta relatih kecil pula. Hal ini menyebabkan hasil penelitian
memiliki kemampuan generalisasi yang rendah.
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